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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aktiva Lancar
2.1.1 Pengertian Aktiva Lancar
Aktiva merupakan jumlah uang yang dinyatakan atas sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan, baik yang berupa uang, barang dan hak-hak yang dijamin oleh undang-undang atau pihak-pihak tertentu yang timbul dari transaksi-transaksi atau peristiwa-peristiwa di masa lalu. Aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Untuk lebih jelasnya menurut Munawir (1995 : 14) pengertian aktiva lancar adalah : 

“Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam jangka waktu satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal.”  
Sedangkan menurut Abdullah Shahab (1998 : 52) pengertian dari aktiva lancar adalah:


“yang dimaksud dengan aktiva lancar adalah uang tunai yang ada di perusahaan maupun yang di simpan di bank, aktiva yang diharapkan menjadi uang, dijual atau dikonsumsikan dalam jangka waktu satu tahun atau dalam siklus akuntansi normal.”

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar adalah uang tunai yang paling likuid atau aktiva lainnya yang mudah ditukar menjadi uang tunai dalam jangka waktui satu tahun dan dalam satui perputaran kegiatan perusahaan.

2.1.2 Kelompok Aktiva Lancar

Menurut Abdulah Shahab (1998 : 52) yang termasuk kelompok aktiva lancar adalah sebagai berikut :
1. Kas 

Kas adalah uang yang tersedia baik di dalam kas p[erusahaan maupun uang yang disimpan di dalam bank dalam rangka menjalankan usaha 
2. Surat berharga
Yang dimaksud dengan surat berharga adalah pemilikan surat-surat berharga yang bersifat sementara, sehingga setiap saat dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan uang perusahaan.
3. wesel tagih 

yang diartikan wesel tagih adalah janji dari seseorang berupa pernyataan kesanggupan untuk membayar pada waktu tertentu secara tertulis. Notes Receivable (promes tagih) ini bias dipindahkan atau diperjualbelikan maupun dialihkan kepada bank untuk menambah kas.
4. Piutang dagang

Yang dimaksud piutang dagang adalah suatu tagihan terhadap perusahaan atau orang-orang tertentu yang timbul akibat penjualan-penjualan barang dagangan dengan kredit atau tagihan yang disebabkan perusahaan btelah memberikan jasa tertentu.

5. Persediaan barang 

Persediaan barang terdiri dari beberapa jenis barang yang dibeli oleh perusahaan untuk dijual kembali. Jadi pembelian peralatan atau perlengkapan yang diperuntukkan kepentingan perusahaan dan bukan untuk dijual kembali, tidaklah boleh dimasukkan ke dalam perkiraan persediaan barang dagangan.
6. beban dibayar dimuka

Yang diartikan beban dibayar di muka adalah jumlah biaya yang dibayar dahulu dengan syarat melebihi jangka waktu pembukuan, digolongkan sebagai harta. Beban dibayar di muka bukanlah jumlah yang diharapkan untuk dijual atau direalisasikan ke dalam bentuk uang dalam kegiatan normal perusahaan (umumnya satu tahun kurang). Yang termasuk beban dibayar dimuka antara lain Asuransi di bayar dimuka dan Sewa dibayar dimuka.

2.2 Kas

2.2.1 Pengertian Kas

Kas adalah modal kerja yang sangat likuid. Selain itu kas merupakan alat pembayaran yang diterima oleh semua pihak dan digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Makin besar jumlah kas yang ada dalam suatu perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, akan tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas maka semakin besar pula dana yang menganggur dan akan memperkecil laba yang akan diperoleh. Sebaliknya jika perusahaan hanya akan mengejar keuntungan saja tanpa memperhitungkan faktor-faktor lain maka semua kas akan dalam keadaan bekerja. Jika hal itu terjadi artinya perusahaan akan berada dalam posisi illikuid. Jadi pengertian kas menurut Bambang Riyanto (1995:94) dalam buku Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan kas adalah salah satu unsure modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya.
Sedangkan menurut Slamet Sugiri (2002:15) dalam buku Akuntansi Pengantar 2 yang dimaksud dengan kas adalah alat pertukaran dan alat pembayaran.
Selain sebagai alat pertukaran dan pembayaran kas juga merupakan alat pelunasan kewajiban seperti dikemukakan oleh Soemarso (2002:296) dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar
“Kas adalah alat segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan uang) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban perusahaan pada nilai nominalnya.” 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kas adalah jenis aktiva yang paling likuid bagi perusahaan dan merupakan aktiva yang digunakan sebagai alat pembayaran dalam setiap transaksi keuangan dan diterima oleh semua pihak. Kas juga merupakan sejumlah dana yang dipersiapkan untuk membayar kewajiban perusahaan yang segera jatuh tempo dan juga untuk menutup pengeluaran-pengeluaran yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya yang mungkin terjadi dalam perusahaan ketika memerlukan kas untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Kas adalah salah satu sumber dana perusahaan pada waktu perusahaan pertama kali didirikan yang dihasilkan dari penjualan atau pinjaman atau juga gabungan keduanya.
2.2.2 Motif  Menyimpan Kas

Motif menyimpan kas menurut John Maynard Keynes (1997:232)
1. Motif transaksi (transaction motive)
Motif transaksi untuk menahan dana kas adalah untuk memungkinkan perusahaan menjalankan bisnisnya yang biasa (membeli dan menjual).
2. Motif Berjaga-jaga (percoutionary motive)
Motif pencegahan untuk menahan dana kas terutama yang berhubungan dengan dapat diramalkannya pemasukan dana dan pengeluaran dana.

3. Motif Spekulasi (speculation motive)
Motif spekulasi untuk menahan kas yaitu memungkinkan perusahaan menerima kesempatan mendapatkan laba.
Berdasarkan motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi dapat disimpulkan bahwa dengan mempunyai uang kas yang cukup tersedia, perusahaan akan memperoleh keuntungan sebagai berikut :

a. Perusahaan dapat memperoleh diskon harga karena mampu membayar dengan uang tunai.

b. Dapat mempertahankan credit standing. Credit standing yang baik dapat memungkinkan perusahaan membeli barang-barang dari supplier dengan satu buah favourable sehingga dapat lebih bersaing dengan perusahaan lain.
c. Dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari kesempatan-kesempatan bisnis yang datang pada perusahaan dari waktu ke waktu.
2.2.3 Menentukan Persediaan Kas Minimal

Kas adalah suatu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan makin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Oleh sebab itu, uang kas harus ditentukan jumlah persediaan minimalnya di dalam perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha mempertahankan persediaan uang kas yang sangat besar karena akan banyak menganggur sehingga akan memperkecil keuntungan yang bias diperoleh. 

Dengan kata lain, semakin banyak uang kas yang dibutuhkan untuk kegiatan operasi perusahaan semakin banyak kesempatan investasi dan potensial return yang harus dilepaskan perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan hanya mengejar keuntungan saja maka perusahaan akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Jika perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti perusahaan menempatkan dirinya dalam keadaan illikuid jika sewaktu-waktu ada tagihan, oleh karena itu dalam mengelola kas perusahaan, seorang manajer keuangan perlu menentukan jumlah minimal uang kas yang harus diperhatikan agar dapat memenuhi kewajiban keuangan sewaktu-waktu.

Dalam menentukan persediaan kas minimal menurut Soemita Adikoesoema (1986:51) dalam buku Analisa Laporan Keuangan Perusahaan perlu diperhatikan empat stuasi sebagai berikut :
1. Biasanya dalam uang kas itu termasuk uang yang dicadangkan untuk tujuan tertentu, misalnya untuk membayar lunas suatu utang atau saham-saham preferen. Uang untuk keperluan ini sebaiknya dipisahkan dari uang kas dan dimasukan dalam pos khusus jad dalam pos-pos kas hanya dimasukkan uang yang ada di perusahaan dan di bank, yang sifatnya tidak terbatas sehingga dapat dipergunakan untuk keperluan apa saja.

2. Jika perusahaan yang bersangkutan mempunyai usaha-usaha di luar negeri, maka sebaiknya pos ka situ dipecah menjadi beberapa pos disesuaikan dengan mata uang asing yang dimiliki oleh perusahaan, jadi harus dipisahkan antara kas dalam rupiah dan dalam valas. Pemisahan ini dianggap perlu karena untuk mata uang asing ada kursnya yang sering berubah sehingga ada laba/rugi akibat perubahan kurs.

3. Dalam neraca konsolidasi dari suatu perusahaan induk yang mempunyai beberapa perusahaan anak di luar negeri perlu untuk membuka satu perkiraan kas khusus untuk perusahaan induknya maupun untuk tiap perusahaan anaknya.

4. Uang kas yang disimpan dalam bank-bank yang ditutup selamanya harus dinyatakan dalam pos khusus di neraca dan tidak boleh dimasukkan dalam golongan-golongan aktiva lancar.   

2.3 Laporan Keuangan
2.3.1
Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan dimaksudkan untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan surat kebijakan yang mungkin bisa diambil  demi menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mengetahui pengertian laporan keuangan lebih lanjut, di ini dikemukakan beberapa definisi antara lain:
Menurut Bambang Riyanto (1995:327) dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan memberikan ikhtisar keadaan keuangan suatu perusahaan dimana neraca (Balance Sheet) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan rugi/laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun.”






Sedangkan menurut J. Weston dan Thomas E. Lopeland (1995:25) menyatakan bahwa:
“Laporan keuangan melaporkan prestasi histories dari suatu perusahaan dan memberikan dasar bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi untuk membuat proyeksi peramalan untuk masa depan.”





Laporan keuangan suatu perusaahaan terdiri dari neraca, laporan rugi/laba, laporan perubahan modal serta catatan atas laporan keuangan. Adaupun macam dan bentuk laporan keuangan adalah sebagai berikut:
1. Neraca adalah laporan keuangan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Neraca terbagi kedalam 3 bagian utama yaitu aktiva, hutang dan modal.

a.
Aktiva merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi di masa depan diharapkan aman diperoleh perusahaan. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.
1) Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan norma).

2) Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasional perusahaan.
b. Hutang adalah semua kewajibak keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang dibedakan menjadi 2 yaitu:
1) Hutang lancar (hutang jangka pendek) adalah kewajiban keuanga perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan kurang dari tiga tahun (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan antara lain yang dimiliki perusahaan.
2) Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca).

c. Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditujukan dalam posisi modal, surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.

2. Laporan rugi/laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi/laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Unsur-unsur yang tersebut dalam laporan rugi/laba adalah:
a. Penghasilan (income) yaitu kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.
b. Beban (expenses) yaitu penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.
3. Laporan perubahan modal,disamping penyusunan laporan rugi/laba dan neraca pada akhir periode akuntansi biasanya juga disusun laporan yang menunjukan sebab perubahan modal perusahaan dengan bentuk perseroan, perubahan modal ditunjukan laba tidak dibagi awal periode ditambah dengan laba seperti yang tercantum dalam laporan perhitungan rugi/laba dengan deviden yang diumumkan selama periode yang bersangkutan.
2.4 Likuiditas

2.4.1 Pengertian Likuiditas

Kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan erat hubungannya dengan struktur modalnya. Jika kita menghubungkan antara aktiva dan pasiva maka akan dapat diperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansial dari perusahaan seperti keadaan atau tingkat likuiditasnya, solvabilitas ataupun tingkat rentabilitas dari perusahaan pada saat tertentu. Jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan belum tentu mempunyai kekuatan membayar, semuanya tergantung pada manajemennya masing-masing.

Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk dicairkan yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Agar lebih jelas berikut merupakan pengertian likuiditas yang dikemukakan oleh para ahli.

Pengertian liluiditas menurut Henri Simamora (1999:524) dalam buku Akuntansi Manajemen adalah:
“Likuiditas adalah kemempuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat.”

Pengertian liluiditas menurut Bambang Riyanto (2001:25) dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa:

“Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemempuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.”

Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memnuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek yang akan jatuh tempo tepat pada waktunya sehingga kondisi suatu perusahaan yang likuid dapat diketahui dengan melihat kemampuan mempertahankan jumlah aktiva lancar yang harus lebih besar jika dibandingkan dengan kewajiban lancarnya.
2.4.2 Macam-macam Likuiditas
Menurut Bambang Riyanto likuiditas (2001:26) dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu likuiditas badan usaha dan likuiditas perusahaan, berikut penjelasannya:

1. Likuiditas Badan Usaha yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian, maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.
2. Likuiditas Perusahaan yaitu kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban finansialnya yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain, apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Misal untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai untuk menjaga likuiditas, perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalm suatu anggaran yang disebut cash budget.
2.4.3 Rasio-Rasio Likuiditas

 
Rasio likuiditas berguna untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan tentang cara menilai dan meningkatkan posisi keuangan perusahaan tersebut. Rasio-rasio likuiditas antara lain sebagai berikut:
1.
CurrentRatio


Current ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dan hutang lancar. Rasio ini dapat menunjukan kemampuan perusahaan uantuk membiayai hutang-hutang lancarnya pada saat jatuh tempo untuk mempertinggi current ratio yaitu dengan cara sebagai berikut:
a. Dengan hutang lancar tertentu diusahakan untuk menambah aktiva lancar.
b. Dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar.

c. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi aktiva lancar.
Mengingat bahwa current ratio adalah angka perbandingan antara lain aktiva lancar dengan hutang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau hutang lancar, baik masing-masing atau keduanya akan dapat mengakibatkan perubahan current ratio yang akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya. Dengan cara mempertinggi current ratio sebagian disebutkan diatas , maka transakasi dapat diadakan pada sektor aktiva lancar, hutang lancar atau keduanya.
a. Di sektor aktiva lancar (current ratio)
Transaksi-transaksi yang dapat mengakibatkan kenaikan aktiva lancar yaitu dengan cara:
1) Menjual aktiva tetap (fixed assets)
Hasil dari penjualan aktiva tetap digunakan untuk menambah aktiva lancar, misalnya dengan disimpan sebagai kas, disimpan di bank, dibelikan marketable securities atau dibelikan bahan mentah.
2) Menambah modal sendiri
Yang berguna untuk menambah aktiva lancar.  

3) Menambah hutang jangka panjang
Hasil dari tambahan hutang jangka panjang digunakan untuk menambah aktiva lancar.

b. Di sektor hutang lancar (current ratio)

Tambahan dana pada sektor hutang lancar digunakan untuk membayar atau mengurangi hutang lancar dengan cara menjual aktiva, menambah modal sendiri dan menambah hutang jangka panjang.
c. Di sektor aktiva lancer dan hutang lancer

Yaitu dengan cara mengurangi aktiva lancar untuk mengurangi hutang lancar, dengan cara pembayaran uang tunai melalui bank, efek atau barang lainnya. Dengan demikian current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:


Keadaan likuiditas dari suat.u perusahaan dianggap sudah cukup memuaskan apabila current ratio Mencapai 200% atau lebih. Artinya bahwa setiap Rp 1,00 dari hutang lancar dijamin untuk aktiva lancarnya.
2. Cash Ratio

Yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini hanya membandingkan antara kas, efek dan hutang lancer. Cash ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :


Dengan standar rasio minimal 50%, artinya bahwa setiap Rp 1,00 dari utang lancar dijamin oleh kas dan efek.

3. Quick Ratio
Yaitu rasio yang memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dengan tidak memperhitungkan persediaan atau dengan kata lain rasio ini menunjukkan kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets). Quick ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :


  Standar rasio 100% dipandang sudah menunjukkan baiknya kondisi keuangan jangka pendek, artinya bahwa setiap Rp. 1,00 dari hutang lancer dijamin oleh aktiva yang lebih likuid.

Dalam mengukur atau menentkan tingkat likuiditas suatu peusahaan perlu mempertimbangkan pengukuran yang mapan terhadap modal kerja, karena akibat kesalahan dalam penetapan perusahaan akan dihadapkan pada hambatan dalam menyelenggarakan aktivitas perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus selalu menjaga agar jumlah modal kerjanya dapat mencukupi kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.

                  Aktiva Lancar


Current Ratio  =


                   Hutang Lancar








                           Kas + Efek


Cash Ratio   =


             Hutang lancar





                              Aktiva lancar - persediaan


Quick Ratio  =


                            Hutang lancar
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